BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian dimuka dan penelitian yang tedeteliti lakukan,
maka peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagdiuie

1. Intensitas dzikirAsma’ul Husnaada hubungan yang positif terhadap
etos pada jama’ah dzikir di Masjid Agung Jawa Téngatensitas
dzikir Asma’ul Husnamerupakan faktor yang dapat digunakan sebagai
prediktor dalam menumbuhkan etos kerja yang poSigfnakin sering
melakukan dzikirAsma’ul Husnha maka semakin tinggi etos kerja
jama’ah.

2. Hasil perhitungan rata-rata tentang intensitas mketigmujahadah
dzikir asma’ul husna dengan etos kerja pada jamdziir di Masjid
Agung Jawa Tengah Semarang diketahui sebesar 65¢6élah hasil
ini dicocokan pada table kualitas variabel IntassitMengikuti
Mujahadah Dzikir Asma’ul Husna, maka rara-rata sabe65,66
terletak pada interval 59-65. Dari hasil perhitumgersebut diketahui,
bahwa Intensitas Mengikuti Dzikir Asma’ul Husna Radap Etos
Kerja Pada Jama’ah Dzikir di Masjid Agung Jawa Ta@n&emarang
tergolong “jarang”.

3. Hasil perhitungan rata-rata Etos Kerja Pada Jam@zkir di Masjid
Agung Jawa Tengah Semarang diketahui bahwa nikai-radanya

tergolong “jarang” juga. Hal ini ditunjukan daritaarata Etos Kerja



Jama’ah di Masjid Agung Jawa Tengah Semarang sebbs#? yang

terletak pada interval 59-65.

Sedangkan hasil uji hipotesis dengan menggunalgegiedan residu
yakni hasil dari regresi lebih besar dari hasildesmenunjukan adanya
hubungan positif dari intensitas mengikuti mujatradizikir asma’ul
husna terhadap etos kerja pada jama’ah dzikir dsjilaAgung Jawa
Tengah Semarang dikarenakan hasil ramalan mempukgsalahan
ramalan (residu) yang kecil. Dengan demikian, abtefliadakan uiji
hipotesis dengan menggunakan korelasi product mbrdan analisis
regresi, diketahui adanya hubungan positif darensitas mengikuti
mujahadah dzikir asma’ul husna terhadap etos kagia jama’ah dzikir di

Masjid Agung Jawa Tengah Semarang sebesar 29,9%.

6.2 Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukam &esimpulan
yang diambil, maka dapat diajukan saran yang mungkan berguna bagi
pihak yang berkompeten, yaitu:

1. Untuk jama’ah: hendaklah dzikirAsma'u Husna senantiasa
ditanamkan pada diri jama’ah dan mengimplementasiki&i-nilai
dalamAsma’u al-Husnadalam kehidupan sehari-hari, hal ini penting
untuk bekerja agar selalu ingat pada Allah SWT gabbenteng pada
jiwa jama’ah dari berkembangnya arus modernisasg yalah banyak

persaingan yang sangat ketat di dalam pekerjaan.



2. Untuk Pemimpin dzikir: pihak pemimpin hendaknyagugelakukan
pendidikan psikomotorik (pengamalan) dan kognit#sional) dalam
melakukan menanamkan nilai-nilAsma’u Husngpada jama’ah, dan
tidak sekedar menjadikan dzikir semata.

3. Untuk peneliti selanjutnya: Bagi yang ingin mela&okpenelitian
tentang asma’ul husna hendaknya melakukan pemeldai seqgi
psikologis, terutama tentang asma’ul husna denggivasi yang baik
bagi diri seseorang dalam kehidupan sehari-hari.

6.3 Penutup

Penulis berharap agar penelitian bermanfaat bagpenulis dan
pembaca umumnya. Tulisan-tulisan tentakgma’u Husnaselama ini
memang telah banyak tersebar tetapi jika dilihktrsa iniAsma’u Husna
hanya melihat dari aspek supranatural, sepertii&hasan manfaatnya
saja. Penelitian ini penulis harapkan memberikamtrikausi dalam
khasanah intelektual karena pembaha8ama’u Husnalebih terfokus
pada aspek prakteknya.

Peneliti menyadari sepenuhnya, bahwa skripsi irsilmguh dari
sempurna. Oleh sebab itu peneliti mengharapkannsalan kritik

konstruktif demi kesempurnaan skripsi ini



